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Management representing the corporate, plays an important role in the 
decision of corporate disclosure, including the dissemination of information about 
the actions taken by the company to reduce GHG (greenhouse gas) emissions. 
Thecarbon accounting disclosure becomes a dilemma, as the fact that it is 
symbolic to improve the image of the company or substantive with the 
implementation.Therefore, this study aims to determine how the PT. Semen 
Indonesia Tbk (SI) applying carbon accounting, understand the meaning of SI in 
revealing carbon accounting tends symbolic or substantive, and the meaning of 
impression management for company. 
This research applies interpretive approach with impression management 
theory. The analyzed data is the result of interviews with several informants, the 
chief and staff of Community Development Bureau, as well as R & D Technology 
and Products Department’s Manager of PT. Semen Indonesia (SI). 
This study found that SI have implemented a carbon accounting disclosure 
not only symbolically, but subtantialy. SI implementing carbon accounting with 
the application of Clean Development Mechanism (CDM) from SI Lestari 
programme, environmentally product and technologies innovation, as well as 
community development activities. However, through the statements of 
informants, SI admit that carbon accounting disclosure is one way to improve the 
company's image. In addition, the informant also admitted that the role of 
impression management one of way for sustainibility. The impression 
management understood as an effort to maintain existence and sustainibility 
company in the future. 
Keywords: Carbon Accounting, GHG Emission, Disclosure, Sustainibility 




















Manajemen mewakili perusahaan, berperan penting dalam keputusan 
pengungkapan perusahaan termasuk penyebaran informasi tentang tindakan yang 
diambil oleh perusahaan untuk mengurangi emisi GRK (Gas Rumah Kaca). 
Pengungkapan carbon accounting atau perhitungan emisi GRK dalam laporan 
keberlanjutan perusahaan menjadi suatu dilema, bersifat simbolis belaka untuk 
memperbaiki citra perusahaan atau substantif dengan pelaksanaannya. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara PT. Semen Indonesia 
Tbk, (SI) menerapkan carbon accounting, memahami makna SI dalam 
mengungkapkan carbon accounting yang cenderung simbolis atau substantif, 
serta makna manajemen impresi bagi perusahaan. 
Penelitian ini menerapkan pendekatan interpretif dengan teori manajemen 
impresi. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara langsung dengan beberapa 
informan, yakni Kepala dan Staff Biro Bina Lingkungan, serta Manajer 
Departemen Litbang Teknologi dan Produk PT. Semen Indonesia (SI). 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa SI sudah menerapkan 
pengungkapan carbon accounting tidak hanya simbolis, melainkan subtantif 
dengan praktik perusahaan. SI melaksanakan carbon accounting dengan 
penerapan Clean Development Mechanism (CDM) dalam program SI Lestari. 
Berdasarkan pernyataan para informan, diketahui bahwa pengungkapan carbon 
accounting SI adalah salah satu cara perusahaan untuk memperbaiki citra. Selain 
itu, informan juga mengakui bahwa peran manajemen impresi pada SI adalah 
sebuah langkah keberlanjutan perusahaan, sehingga manajemen impresi dipahami 
sebagai upaya SI untuk mempertahankan eksistensi dan keberlanjutan di masa 
depan. 
 


















MOTTO DAN HALAMAN PERSEMBAHAN 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah 
mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. 
(Q.S Al Baqarah 216) 
 
If you cant be the first, just be different  
–an antimainstream- (Mima) 
 
Don’t think that someone else is more blessed than you are, because actually 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perubahan iklim merupakan tantangan besar berskala global. Isu ini 
menjadi perhatian negara - negara di dunia. Menurut Schaltegger dan 
Csutora (2012) dalam konsep pembangunan berkelanjutan, perubahan iklim 
masuk dalam enam masalah besar, bersama dengan deforestasi, 
berkurangnya keanekaragaman hayati, pertumbuhan penduduk, kemiskinan, 
dan kelangkaan air. 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) pada 2013 lalu 
melaporkan bahwa secara global temperatur permukaan bumi rata-rata telah 
naik sekitar 0.85ºC sejak 1880 (Luo dan Tang, 2014). Pemanasan yang 
terjadi pada sistem iklim bumi merupakan hal yang jelas terasa. Seiring 
dengan banyaknya bukti dari pengamatan kenaikan temperatur udara dan 
laut, pencairan salju dan es di berbagai tempat di dunia, dan naiknya 
permukaan laut global (IPCC, 2007). 
Normalnya, perubahan iklim mengacu pada perubahan iklim dalam 
satu kurun waktu karena peristiwa alami. Namun, perubahan iklim saat ini 
dapat disebabkan bukan hanya oleh peristiwa alam, melainkan karena 
berbagai aktivitas manusia. Salah satunya, yakni kemajuan pembangunan 
yang pesat. Semisal dengan penggunaan secara besar-besaran sumber daya 




dan pembakaran hutan untuk pembukaan lahan baru. Hal ini memberi 
dampak serius terhadap iklim dunia 
UNDP (United Nations Development Programme) Indonesia  (2007) 
dalam laporannya memaparkan bahwa aktivitas manusia yang merusak, 
terutama melalui produksi emisi gas rumah kaca. Emisi gas rumah kaca 
(GRK) dinamakan demikian, karena gas-gas itu memiliki efek yang sama 
dengan atap sebuah rumah kaca. Gas-gas itu memungkinkan sinar matahari 
menembus atmosfer bumi sehingga menghangatkan bumi, tetapi gas-gas ini 
mencegah pemantulan kembali sebagian udara panas ke ruang angkasa. 
Hasil dari terperangkapnya panas secara terus menerus di dalam atmosfer 
bumi, karena bertambahnya kuantitas emisi GRK dikenal dengan istilah 
pemanasan global. Perlahan-lahan mengakibatkan bumi dan atmosfer 
memanas secara global. 
Demi menjawab tantangan perubahan iklim global, negara-negara di 
di bawah naungan PBB mendirikan organisasi seperti World Meteorological 
Organization (WMO) atau Organisasi Meteorologi Dunia, dan United 
Nations Environmental Programme (UNEP) atau Program Lingkungan 
Hidup PBB. Selain membentuk organisasi, WMO dan UNEP bekerja sama 
membentuk IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change), sebuah 
mekanisme antarpemerintah yang bersifat ad hoc, tanpa batas tertentu. 
Anggota IPCC terdiri dari para ilmuwan dari seluruh dunia, yang bertugas 




Komitmen negara-negara dunia semakin terlihat dengan keterlibatan 
dalam The United Nation Framework Convention on Climate Change 
(UNFCCC) atau Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim. 
Hingga pada akhirnya, Protokol Kyoto muncul sebagai penegas komitmen 
negara-negara di dunia terhadap perubahan iklim. Protokol Kyoto untuk 
pertama kalinya, mengikat komitmen secara hukum untuk membatasi atau 
mengurangi emisi dari enam GRK yaitu, kabon dioksida (CO2), metana 
(CH4), nitrous oksida (N2O), hidrofluorokarbon (HFCs), perfluorokarbon 
(PFC), dan heksafluorida (SF6) (IIASA, 1999). Berdasarkan Protokol Kyoto 
pula, terdapat tiga mekanisme yang diatur hingga saat ini, yaitu: 
a) Joint Implementation (Implementasi Bersama) adalah kerja 
sarna antar negara maju untuk mengurangi emisi GRK( Gas 
Rumah Kaca) mereka. 
b) Clean Development Mechanism (Mekanisme Pembangunan 
Bersih) adalah win-win solution antara negara maju dan negara 
berkembang. Negara maju berinvestasi di negara berkembang 
untuk mengurangi emisi GRK dengan imbalan sertifikat 
pengurangan emisi bagi negara maju tersebut. 
c) Emission Trading (Perdagangan Emisi) adalah perdagangan 
emisi antar negara maju 
Pembangunan berkelanjutan suatu negara tidak lepas pula dari peran 
perusahaan yang berdiri di negara tersebut. Berbagai perusahaan bergerak di 




aktivitas dalam kegiatan produksinya. Sedikit banyak turut menyumbang 
emisi GRK.  
Perusahaan diharapkan memainkan peran penting dalam 
menstabilkan perubahan iklim, dan kontrol emisi GRK. Hal ini sangat 
penting untuk pengembangan perusahaan dalam pembangunan 
berkelanjutan. Maka dari itu, terdapat permintaan untuk informasi terkait 
karbon (Luo dan Tang, 2014). 
Berbagai peraturan internasional pun dibuat dalam rangka 
pertanggungjawaban  perusahaan atas aktivitas yang menghasilkan emisi 
GRK. Pada umumnya, berupa pengungkapan informasi terkait emisi GRK 
jenis CO2. Menurut penelitian Louis dan Sofian (2010) proses perhitungan 
banyaknya karbon yang  dikeluarkan dari proses industri, penetapan target 
pengurangan karbon, pembentukan sistem dan program untuk mengurangi 
emisi karbon,dan pelaporan perkembangan program disebut dengan carbon 
accounting. Melalui carbon accounting, perusahaan dapat mengetahui 
tingkat emisi carbon yang dihasilkannya dari hasil pengukuran, kemudian 
manajemen perusahaan dapat menetapkan strategi-strategi untuk 
mengurangi emisi carbon tersebut dan melaporkannya kepada stakeholders 
perusahaan (Dwijayanti, 2011). 
Berdasarkan pedoman pelaporan keberlanjutan GRI (Global 
Reporting Initiative), standar pengungkapan emisi karbon dalam carbon 
accounting saat ini mengacu pada persyaratan pelaporan „GHG Protocol 




(World Resources Institute) dan WBCSD (World Business Council for 
Sustainable Development). Selain Protokol GRK, adapula ISO 14064 
mengenai emisi GRK yang dikeluarkan oleh International Organization for 
Standardization.  
PBL Netherlands Environmental Assessment Agency melaporkan 
dan menempatkan Indonesia di rangking kedua di bawah China sebagai 
negara berkembang penghasil emisi GRK terbesar dengan kontribusi 4,8%. 
Hal ini harus menjadi perhatian pemerintah, sehingga mau tidak mau 
Indonesia turut andil dalam pembangunan berkelanjutan dunia. Pada tahun 
2004, pemerintah Indonesia mengambil langkah konkret dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan dunia. UU No.17 Tahun 2004 tentang 
Pengesahan Protokol Kyoto atas Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang 
Perubahan Iklim diratifikasi oleh pemerintah Indonesia secara resmi. 
Program-program dari dampak perubahan iklim, khususnya emisi 
GRK ditangani oleh kementerian lingkungan hidup, kementerian kehutanan, 
kementerian pertanian, dan BAPPENAS. Selain itu, BSN (Badan 
Standardisasi Nasional) pada Desember 2009 lalu mengadopsi ISO yang 
terkait GRK yaitu ISO 14064 dan 14065. BSN menetapkan 4 Standar 
Nasional Indonesia (SNI) mengenai Greenhouse Gas (GHG). SNI GHG 
tersebut disusun sebagai acuan dalam penghitungan emisi karbon, sehingga 
tidak hanya undang-undang namun juga terdapat standarisasi.  
Pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainibility report) semakin 




menjadi salah satu kriteria dalam menilai tanggug jawab sosial perusahaan, 
tak terkecuali, dalam mengungkapkan emisi GRK. Meskipun sudah terdapat 
undang-undang dan standarisasi, pada kenyataannya perusahaan di 
Indonesia masih bersifat sukarela (voluntary disclosure) mengungkapkan 
emisi GRK dalam laporan keberlanjutan. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Puspita (2015), menyatakan bahwa carbon accounting sedang 
diupayakan menjadi bagian dari laporan keberlanjutan perusahaan. 
Pengungkapan emisi GRK perusahaan berkaitan dengan tekanan 
sosial, ekonomi, dan hukum / kelembagaan, sedangkan sikap masyarakat 
umum dan pemerintah tampaknya menjadi faktor mutlak yang menentukan 
pula (Luo et al, 2012; Luo dan Tang, 2014). Korelasi ini sedikit banyak 
membuat penulis khawatir akan kredibilitas informasi terkait carbon 
accounting yang diungkapkan oleh perusahaan. Ada ketidakpastian yang 
melekat terkait dengan kegiatan pengukuran emisi dan pengurangan GRK. 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa perusahaan dapat mengambil 
keuntungan dari pengungkapan untuk mengubah persepsi para stakeholder 
daripada melakukan upaya nyata untuk mengurangi kerusakan pada 
lingkungan (Neu et al, 1998; Gray et al, 1995; Aerts dan Cormier, 2009; 
Luo dan Tang, 2014). 
Hal ini menjadi suatu fenomena dalam pengungkapan perusahaan. 
Luo dan Tang (2014) beranggapan bahwa pengungkapan tersebut bisa jadi 
hanya sekedar kosmetik dalam upaya mempromosikan citra atau reputasi 




yang membuktikan bahwa pengungkapan perusahaan memang 
mencerminkan komitmen mereka untuk perbaikan ekologi sehingga relevan 
dalam pengambilan keputusan . 
Manajemen mewakili perusahaan secara keseluruhan, berperan 
penting dalam keputusan pengungkapan perusahaan. Keputusan 
pengungkapan mungkin fokus pada penyebaran informasi tentang tindakan 
yang diambil oleh perusahaan untuk mengurangi emisi GRK. Pengungkapan 
carbon accounting dalam laporan keberlanjutan menjadi suatu dilema, 
bersifat simbolis belaka atau subtansial dengan pelaksanaannya. Simbolis, 
di mana manajemen hanya mengeluarkan pernyataan retoris yang dirancang 
untuk menciptakan impresi akan tanggung jawab lingkungan, tanpa disertai 
dengan tindakan yang relevan (Hrasky, 2011).  
Beberapa penelitian mengenai pengungkapan carbon accounting 
telah banyak dilakukan. Hrasky (2011) meneliti mengenai pengungkapan 
informasi terkait karbon pada perusahan di Australia. Salah satu tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui perusahaan di Australia yang telah 
menyesuaikan respon dengan pengungkapan informasi terkait karbon 
mereka. Selain tujuan untuk mengadopsi perspektif legitimasi, juga 
bertujuan untuk menilai pendekatan pragmatis atau legitimasi moral yang 
mendominasi dalam menentukan pengungkapan yang cenderung bersifat 
simbolis atau perilaku yang tersirat (substantif). 
Temuan dari penelitian Hrasky (2011) menunjukkan bahwa tingkat 




diisyaratkan lebih menonjol. Namun, perusahaan dengan sektor intensif 
karbon tampak mengejar strategi legitimasi moral yang didukung oleh 
tindakan substantif, sedangkan perusahaan dengan sektor yang kurang 
intensif terhadap karbon mengandalkan lebih banyak pengungkapan 
simbolis. 
Luo dan Tang (2014) melakukan penelitian lebih lanjut mengenai  
pengungkapan karbon sukarela yang mencerminkan kinerja karbon utama. 
Informasi karbon menjadi sangat penting dalam pengambilan keputusan 
stakeholder, tetapi terdapat kekhawatiran yang berkembang terkait 
keandalan pengungkapan karbon perusahaan dan kurangnya studi empiris 
menangani masalah ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengungkapan 
karbon sukarela yang mencerminkan kinerja karbon sejati perusahaan 
dengan mengambil sampel dari 474 perusahaan di Amerika Serikat, Inggris, 
dan Australia. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara pengungkapan karbon dan kinerja, menunjukkan 
bahwa pengungkapan karbon sukarela perusahaan dalam carbon disclosure 
project (CDP) merupakan indikasi kinerja karbon aktual yang 
mendasarinya. 
Penelitian mengenai carbon accounting di Indonesia sendiri masih 
jarang. Salah satu penelitian terbaru, dilakukan oleh Puspita (2015), ia 
mencari tahu lebih lanjut mengenai makna dan implikasi carbon accounting 




yang mendapatkan peringkat emas pada tahun 2012 berdasarkan data 
PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang dilakukan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 10 perusahaan 
dengan peringkat emas tersebut menunjukkan bahwa carbon 
accountingsedang dijalankan dan mereka berusaha untuk menjadi 
perusahaan yang melakukan pelaporan keberlanjutan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 
didasarkan pada ontologi bahwa pengungkapan emisi GRK atau carbon 
accounting merupakan hasil rekayasa manajemen untuk membentuk citra 
baik perusahaan. Atas dasar ontologi tersebut, penelitian ini dilakukan 
dalam paradigma interpretatif dan menggunakan pendekatan kualitatif 
berupa studi kasus pada pengungkapan emisi GRK dalam laporan 
keberlanjutan PT. Semen Indonesia (SI).  
SI merupakan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak di 
industri Semen. Penelitian ini bertujuan memahami makna carbon 
accounting bagi perusahaan. Alasan pemilihan SI sebagai setting penelitian 
yakni, karena sejak tahun 2009 SI telah menerbitkan laporan keberlanjutan 
yang di dalamnya terdapat pengungkapan emisi GRK terpisah dari laporan 
keuangan. Laporan keberlanjutan SI pernah mendapatkan penghargaan 
Indonesia Sustainibility Reporting Award (ISRA) 2013 kategori Best 
Sustainability Reporting Award (SRA) dari National Center for 




penghargaan baik nasional atau internasional. Terakhir, PT. Semen 
Indonesia merupakan BUMN yang telah go public, sehingga harus 
mempertanggungjawabkan kinerja pada stakeholder. 
1.2 Rumusan Masalah 
PBL Netherlands Environmental Assessment Agency dalam 
laporannya menempatkan Indonesia di rangking kedua di bawah China 
sebagai negara berkembang penghasil emisi GRK terbesar dengan 
kontribusi 4,8%. Hal ini harus menjadi perhatian pemerintah, sehingga mau 
tidak mau Indonesia turut andil dalam pembangunan berkelanjutan dunia.SI 
merupakan BUMN Indonesia yang bergerak di sektor yang rawan akan 
pencemaran. Sehingga cara yang dapat dilakukan SIdalampembangunan 
berkelanjutan dunia,salah satunya adalah dengan menerbitkan laporan 
keberlanjutan yang pada satu bagian mengungkapkan emisi GRK. 
Penerbitan laporan keberlanjutan SI juga dalam rangka tanggungjawab 
sosial, lingkungan maupun ekonomi perusahaan terhadap pemangku 
kepetingan. 
Pada latar belakang telah dipaparkan bahwa pengungkapan emisi 
GRK atau carbon accounting dalam laporan keberlanjutan masih bersifat 
sukarela. Laporan keberlanjutan SI telah mencantumkan informasi terkait 
emisi GRK. Namun, hal ini masih menjadi suatu fenomena di mana terdapat 
anggapan bahwa pengungkapan emisi GRK hanya bersifat simbolis untuk 




bahwa perusahaan tidak hanya mengungkapkan secara simbolis, namun juga 
subtansial dengan pelaksanaan akan pengurangan emisi GRK. 
Manajemen mewakili perusahaan secara keseluruhan, berperan 
penting dalam keputusan pengungkapan perusahaan. Keputusan 
pengungkapan mungkin fokus pada penyebaran informasi tentang tindakan 
yang diambil oleh perusahaan untuk mengurangi emisi GRK. Pengungkapan 
carbon accounting dalam laporan keberlanjutan menjadi suatu dilema, 
bersifat simbolis belaka atau subtansial dengan pelaksanaannya. 
Hines dalam Chariri (2009) menyatakan bahwa akuntansi merupakan 
realitas yang terbentuk secara sosial yang melibatkan pelaku bisnis dan 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, studi tentang pengungkapan perusahaan 
dalam penelitian ini laporan keberlanjutan seharusnya tidak selalu 
difokuskan pada aspek ekonomi, tetapi juga pada upaya menjawab isu 
bagaimana kecenderungan pengungkapan emisi GRK atau penerapan 
carbon accounting perusahaan yang bersifat simbolis belaka atau substantif 
sesuai praktiknya. Atas dasar hal tersebut, penelitian ini tidak dimaksudkan 
untuk menggeneralisasi temuan tetapi dimaksudkan untuk memahami dan 
menganalisis secara detail pengungkapan carbon accounting pada SI 
dengan berusaha menjawab pertanyaan berikut ini: 
1. Bagaimana penerapan pengungkapan carbon accounting pada SI? 
2. Apakah pengungkapan carbon accounting pada laporan 




3. Bagaimana peran manajemen impresi dalam mengungkapkan carbon 
accounting SI ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menjelaskan cara SI dalam menerapkan pengungkapan carbon 
accounting pada laporan keberlanjutan SI 
2. Untuk memahami makna pengungkapan carbon accounting yang 
bersifat substantif atau simbolis pada laporan keberlanjutan SI 
3. Untuk memahami makna peran manajemen impresi dalam 
mengungkapkan carbon accounting 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
 Penelitian ini memberi inspirasi dan wawasan dalam menyusun 
skripsi dengan pendekatan kualitatif terutama mengenai carbon 
accounting, bisa pula menjadi bahan kajian. 
2. Bagi Perusahaan 
 Melalui penelitian ini, perusahaan akan menyediakan laporan 
keberlanjutan khususnya pengungkapan emisi gas rumah kaca 
yang tidak hanya simbolis (membentuk citra baik perusahaan), 






3. Bagi Stakeholder / Pengguna Laporan Keuangan 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
gambaran tentang pengungkapan carbon accounting dalam 
laporan keberlanjutan perusahaan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  masukan ataupun 
referensi dengan topik sejenis di masa yang akan datang. 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, yakni awal mula pengungkapan emisi 
GRK dan carbon accountingyang bersifat subtantif atau hanya 
simbolis, dengan latar belakang tersebut dilakukan perumusan 
masalah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi konsep dan teori yang digunakan sebagai landasan penelitian 
yaitu teori manajemen impresi. Dalam bab ini juga dibahas penelitian 
terdahulu tentang carbon accounting. Landasan teori dan penelitian 






BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang metodologi dan metode yang digunakan dalam 
penelitian. Kemudian dibahas pula tentang prosedur penelitian 
kualitatif serta prosedur untuk mempertahankan kredibilitas 
penelitian tersebut. Di bagian akhir, dijelaskan mengenai metode 
analisis data kualitatif 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan. 
Pada bagian ini disajikan mengenai analisis hasil wawancara dengan 
manajer dari SI terkait pengungkapan carbon accounting pada 
laporan keberlanjutan SI yang cenderung bersifat subtansial atau 
simbolis belaka. 
BAB V : KESIMPULAN 
Berisi kesimpulan penelitian serta keterbatasan penelitian. Untuk 
mengatasi keterbatasan penelitian tersebut, disertakan saran untuk 
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
 
 
 
 
